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ABSTRACT

The City Forest of Hotel Mesra Samarinda has many functions, including improving the microclimate, absorbing
carbon monoxide and carbon dioxide, and improving the quality of the environment. This study aims to
determine the characteristics of the microclimate on three different land covers (vegetated land, sloping land,
and open area), in the City Forest of Hotel Mesra Samarinda. The data collection of microclimate elements (light
intensity, air temperature, and relative humidty) and noise level done by using the Environment meter. The
microclimate elements were measured three times a day, namely in the morning (07:00-08: 00 WITA), at noon
(12:00-13:00 WITA), and in the afternoon at (17:00-18:00 WITA) for 30 days. The results showed that the
average light intensity on vegetated land was 603.3 lux, sloping land was 669.7 lux, and open area was 1,013.2
lux The average temperature in vegetated land, sloping land, and open area were 29.30C, 29.50C, and 30.30C,
respectively. The averages of relative humidity were 70.7%, 70.5%, and 68.0% in vegetated land, sloped land,
and open land. The highest noise level (58.4 dB) was measured in open land followed by vegetation (54.9 dB)
and sloping land (52.3 dB). The comfort index (Temperature Humidty Index) in vegetated and sloped land is in
the comfortabel category, while in open land it is the uncomfortable category. The information on miclimate
elements in forest city could be consideration to manage an urban forest.

Keywords: Urban forest, Microclimate, Comfort index, Noise level

ABSTRAK

Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda memiliki banyak fungsi diantaranya adalah memperbaiki iklim mikro,
penyerapan karbon monoksida dan karbon dioksida, serta peningkatan kualitas lingkungan hidup. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik iklim mikro pada tiga tutupan lahan berbeda (lahan bervegetasi, lahan
berlereng, dan lahan terbuka) di Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda. Pengambilan data unsur iklim mikro
(intensitas cahaya, suhu udara, dan kelembapan relatif) dan tingkat kebisingan dilakukan dengan menggunakan
alat Environment meter. Unsur-unsur iklim mikro diukur tiga kali sehari yaitu pada pagi hari (pukul 07:00-08:00
WITA), siang hari (pukul 12:00-13:00 WITA), dan sore hari (pukul 17:00-18:00 WITA) selama 30 hari. Hasil
menunjukkan intensitas cahaya rata-rata pada lahan bervegetasi sebesar 603,3 lux, lahan berlereng sebesar
669,7 lux, dan lahan terbuka sebesar 1.013,2 lux. Suhu udara rata-rata pada lahan bervegetasi, lahan berlereng,
dan lahan terbuka masing-masing sebesar 29,3°C, 29,5°C, dan 30,3°C. Kelembapan udara rata-rata sebesar
70,7%, 70,5%, dan 68,0% di lahan bervegetasi, lahan berlereng, dan lahan terbuka. Tingkat kebisingan tertinggi
(58,4 dB) terukur di lahan terbuka diikuti oleh lahan bervegetasi (54,9 dB) dan lahan berlereng (52,3 dB). Indeks
kenyamanan (Temperature humidty index) di lahan bervegetasi dan lahan berlereng termasuk kategori nyaman,
sedangkan di lahan terbuka kategori tidak nyaman. Informasi tentang unsur iklim mikro di hutan kota dapat
menjadi dasar pertimbangan dalam pengelolaan suatu hutan kota.

Kata Kunci: Hutan kota, Iklim mikro, Indeks kenyamanan, Tingkat kebisingan

PENDAHULUAN

Klimatalogi merupakan kajian ilmiah yang membahas tentang penganalisaan unsur cuaca seperti
temperatur, tekanan udara, dan lain sebagainya (Fadholi, 2013). Timbulnya iklim mikro bisa
diakibatkan oleh adanya perbedaan-perbedaan dari kondisi cuaca dan iklim yang cukup besar atau
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nyata terutama proses sifat fisik lapisan atmosfer (Sabaruddin, 2012). Iklim mikro (suhu udara,
kelembapan udara, dan radiasi matahari) ditentukan banyak faktor, baik faktor dalam skala lokal
maupun dalam skala global, perubahan yang cukup signifikan disebagian belahan bumi dapat
mempengaruhi suhu dan kelembapan dibelahan lainnya (Murdiyarso, 2003).

Kelembapan adalah jumlah kandungan uap air dalam suatu volume udara (Sankertadi, 2013).
Kandungan uap air dalam atmosfer tidak selamanya tetap namun senantiasa berubah menurut waktu,
tempat, dan musim (Sabaruddin, 2012). Angka kelembapan diukur dengan dua pendekatan yakni
kelembapan udara mutlak atau rasional dengan satuan kg (uap air) atau kg (udara kering) dan gram
(udara kering), sedangkan kelembapan relatif dengan satuan persen (%) (Sangkertadi, 2013).
Umumnya kelembapan tertinggi berada di khatulistiwa dan kelembapan terendah berada pada lintang
400C daerah ini disebut horse latitude, dengan curah hujan kecil, perpindahan masa udara yang
bergerak dari maksimum ke minimum akan menyebabkan kekosongan di daerah maksimum. Di
Indonesia kelembapan udara tertinggi dicapai pada musim hujan dan terendah pada musim kemarau
(Kartasapoetra, 2006).

Intensitas cahaya adalah jumlah energi yang dipancarkan oleh matahari per satuan waktu per
satuan luas. Intensitas cahaya disebut juga kerapatan fluks radiasi (Sabaruddin, 2012). Radiasi matahari
adalah energi panas radiatif yang dihasilkan oleh benda langit berpijar yang dinamakan matahari (Lek,
dkk., 2014).

Hutan kota merupakan multi fungsi sebagai identitas kota, pelestarian plasma nutfah, penahan dan
penyaring partikel padat dari udara, penyerap dan penjerap partikel timbal dan debu industri, peredam
kebisingan, mengurangi bahaya hujan asam, penyerap karbondioksida dan penghasil oksigen, penahan
angin, penyerap dan penapis bau, mengatasi penggenangan, mengatasi instrusi air laut, produksi
terbatas, ameliorasi iklim, pengelolaan sampah, pelestarian air tanah, penapis cahaya silauy,
meningkatkan keindahan, habitat burung, mengurangi stres, mengamankan pantai terhadap abrasi,
merupakan daya tarik domestik maupun mancanegara, serta sarana hobi, dan pengisi waktu luang
(Samsoedin dkk., 2006).

Indeks kenyamanan dalam kondisi nyaman ideal berada pada kisaran THI 21-27. Nilai THI ini
dipengaruhi oleh besarnya suhu udara (°C) dan kelembapan udara (%). Semakin tinggi suhu udara
maka kelembapan udara harus diturunkan untuk mendapatkan nilai THI yang sama, dan begitu pula
sebaliknya. Hutan kota memiliki indeks kenyamanan yang lebih nyaman dibandingkan dengan indeks
kenyamanan kota yang penuh permukiman. Hal yang dipengaruhi oleh tutupan kanopi tajuk pohon dan
penilaian pengunjung (Hadi dkk., 2012). Beberapa penelitian terdahulu tentang iklim mikro pada
berbagai tipe tutupan lahan telah dilaporkan (Anisa, 2015; Evert, 2016; Karyati dkk., 2016; Setiawan,
2014). Namun penelitian tentang karakteristik iklim mikro pada hutan kota masih sangat terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik iklim mikro dan indeks kenyamanan di Hutan
Kota Hotel Mesra Kota Samarinda.

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur-unsur cuaca (intensitas cahaya,
suhu udara, dan kelembapan udara) dan tingkat kebisingan pada tiga tutupan lahan (lahan bervegetasi,
lahan berlereng, dan lahan terbuka) di Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda, untuk menghitung indeks
kenyamanan pada tiga tutupan lahan (lahan bervegetasi, lahan berlereng, dan lahan terbuka) di Hutan
Kota Hotel Mesra Samarinda, untuk menganalisis perbedaan unsur-unsur cuaca (intensitas cahaya,
suhu udara, dan kelembapan udara,) dan tingkat kebisingan pada tiga tutupan lahan (lahan bervegetasi,
lahan berlereng, dan lahan terbuka) di Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Hutan Kota Hotel Mesra Kota Samarinda meliputi di dalam hutan kota
hotel Mesra, dan di bagian parkiran Hutan Kota Mesra dengan waktu Penelitian pada bulan Desember
2020 Hingga bulan Mei 2021 yang terletak di Jalan Pahlawan No. 1, Kelurahan Dadi Mulya, Kecamatan
Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Peta lokasi penelitian disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Hutan Kota Hotel Mesra Samarinda Jalan Pahlawan No. 1, Kelurahan
Dadi Mulya, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur

Prosedur Penelitian

Pengambilan data iklim mikro (intensitas cahaya, suhu udara, dan kelembapan udara) dan tingkat
kebisingan dilakukan dengan menggunakan Environment meter selama 30 hari pengamatan.
Pengukuran diambil sebanyak 3 (tiga) kali setiap hari yaitu pada pagi hari (pukul 07.00-08.00 WITA),
siang hari (pukul 12.00-13.00 WITA), dan sore hari (pukul 17.00-18.00 WITA).

Analisis Data
Hasil pengukuran suhu udara, kelembapan udara, intensitas cahaya, dan tingkat kebisingan
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar serta dijelaskan secara deskriptif dan kuantitatif.

Rumus menghitung intensitas cahaya adalah:
ICpagi + ICsiang + ICsore

ICharian = 3
Keterangan:
[Crataan = Intensitas cahaya matahari harian
ICpagi = Intensitas cahaya matahari pada pengukuran pagi hari
ICsiang = Intensitas cahaya matahari pada pengukuran siang hari
ICsore = Intensitas cahaya matahari pada pengukura sore hari

Rumus menghitung suhu udara adalah:
2Tpagi + Tsiang + Tsore
4

harian —

Keterangan:
Tharian = Suhu rata-rata harian
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Tpagi = Suhu pengukuran pagi hari
Tsiang = Suhu pengukuran siang hari
Tsore = Suhu pengukuran sore hari

Rumus menghitung kelembapan udara adalah:
2RHpagi + RHsiang + RHsore

RHharian = n
Keterangan:
RH:ataan = Kelembapan rata-rata harian
RHpagi = Kelembapan pengukuran pagi hari
RHsiang = Kelembapan pengukur siang hari
RHsore = Kelembapan pengukur sore hari

Rumus menghitung tingkat kebisingan adalah:
Kpagi + Ksiang + Ksore

Kharian = 3
Keterangan:
Krataan = Kebisingan harian
Kpagi = Kebisingan pada pengukuran pada pagi hari
Ksiang = Kebisingan pada pengukuran pada siang hari
Ksore = Kebisingan pada pengukuran pada sore hari

Adapun rumus menghitung indeks kenyamanan (Temperature Humidty Index, THI) adalah:

THI= 08T x ~oxT
500

Keterangan:

THI= Temperature Humidity Index (Indeks kenyamanan)
T =Suhuudara (°C)

RH = Kelembapan nisbi udara (%)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya matahari rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda lahan bervegetasi, lahan
berlereng, dan lahan terbuka. Berdasarkan tiga kali waktu pengukuran, pagi hari (pukul 07:00-08:00
Wita), siang hari (pukul 12:00-13:00 WITA), dan sore hari (pukul 17:00-18:00 WITA) di lapangan
ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Intensitas cahaya matahari rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda

Intensitas Cahaya Matahari (Lux)

Titik Pengukuran

Pagi Hari Siang Hari Sore Hari
Lahan Bervegetasi 361 1000 448
Lahan Berlereng 364 1094 551
Lahan Terbuka 530 1746 764
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Gambar 2. Intensitas cahaya rata-rata di tiga tutupan lahan berbeda

Intensitas cahaya matahari pada tiga tutupan lahan berbeda lebih rendah di lahan bervegetasi yang
ditunjukkan pada Tabel 1 dimana Intensitas cahaya matahari rata-rata di lahan bervegetasi pada pagi
hari adalah 361 lux, pada siang hari sebesar 1.000 lux, dan pada sore hari sebesar 448 lux. Intensitas
cahaya matahari pagi hari pada lahan berlereng sebesar 364 lux, pada siang hari sebesar 1.094 lux, dan
pada sore hari sebesar 551 lux. Sedangkan pada lahan terbuka rata-rata intensitas cahaya matahari
pada pagi hari sebesar 530 lux, pada siang hari sebesar 1.746 lux, dan pada sore hari sebesar 764 lux.

Perbandingan nilai rata-rata pada pengukuran harian intensitas cahaya pada tiga tutupan lahan
berbeda disajikan pada Gambar 2. Lokasi pertama lahan bervegetasi intensitas cahaya lebih rendah
dengan nilai 603,3 lux, kemudian pada lokasi kedua lahan berlereng intensitas cahaya matahari
meningkat dibandingkan di lokasi lahan bervegetasi dengan nilai 669,7 lux, dan lokasi ke tiga lahan
terbuka rata-rata intensitas cahaya matahari lebih meningkat dibandingkan kedua lokasi yakni dengan
nilai 1.013,2 lux.

Penerimaan radiasi matahari di permukaan bumi sangat bervariasi menurut tempat dan waktu.
Menurut tempat khususnya disebabkan oleh perbedaan letak lintang serta keadaan atmosfer terutama
awan. Arah lereng sangat menentukan jumlah radiasi yang diterima pada skala mikro. Dan menurut
waktu perbedaan radiasi terjadi dalam sehari pagi hingga sore maupun secara musim dari hari ke hari
(Handoko, 2005).

Suhu Udara

Suhu udara rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda lahan bervegetasi, lahan berlereng, dan
lahan terbuka. Berdasarkan pada tiga kali waktu pengukuran, pagi hari (pukul 07:00-08:00 WITA),
siang hari (pukul 12:00-13:00 WITA), dan sore hari (pukul 17:00-18:00 WITA) di lapangan ditunjukan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Suhu udara rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda

. Suhu Udara (°C)
Titik Pengukuran - - - - -
Pagi hari Siang hari Sore hari
Lahan Bervegetasi 28,2 31,1 29,7
Lahan Berlereng 28,5 31,3 29,7
Lahan Terbuka 29,1 32,4 30,7
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Gambar 3. Suhu udara rata-rata di tiga tutupan lahan berbeda

Suhu udara rata-rata pada lahan bervegetasi di pagi hari memiliki rata-rata 28,2°C, suhu udara pada
siang hari memiliki rata-rata 31,1°C, dan suhu udara pada sore hari memiliki rata-rata 29,7°C. Suhu
udara pada lahan berlereng di pagi hari memiliki rata-rata 28,5°C, suhu udara pada siang hari memiliki
rata-rata 31,3°C, dan suhu udara pada sore hari memiliki rata-rata 29,7°C. Sedangkan pada lokasi lahan
terbuka di pagi hari memiliki rata-rata 29,1°C, suhu udara pada siang hari memiliki rata-rata 32,4°C,
dan suhu udara pada sore hari memiliki rata-rata 30,7°C.

Hasil pengamatan suhu udara pada tiga tutupan lahan yang berbeda dengan waktu selama 30 hari
yang memiliki rata-rata tidak begitu berbeda antara lahan bervegetasi, lahan berlereng, dan lahan
terbuka. Lahan bervegetasi memiliki rata-rata sebesar 29,3°C kemudian pada lahan berlereng suhu
udara mengalami kenaikan rata-rata sebesar 29,5°C dan pada lahan terbuka mengalami kenaikan rata-
rata sebesar 30,3°C.

Kawasan yang ditumbuhi pepohonan memberikan efek tajuk pohon yang radiasi matahari secara
langsung sehingga suhu dibawah teduhan akan lebih rendah dibandingkan ruang terbuka (Annisa dkk.,
2015).

Kelembapan Udara

Kelembapan udara rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda lahan bervegetasi, lahan berlereng,
dan lahan terbuka. Berdasarkan pada tiga kali waktu pengukuran, pagi hari (pukul 07:00-08:00 WITA),
siang hari (pukul 12:00-13:00 WITA), dan sore hari (pukul 17:00-18:00 WITA) di lapangan ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kelembapan udara rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda

Kelembapan Udara Relatif (%)

Titik Pengukuran

Pagi hari Siang hari Sore hari
Lahan Bervegetasi 82,4 55,7 62,3
Lahan Berlereng 82,2 55,4 62,1
Lahan Terbuka 79,9 55,2 60,1
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Gambar 4. Kelembapan udara rata-rata di tiga tutupan lahan berbeda

Lahan bervegetasi kelembapan udara pagi hari memiliki rata-rata sebesar 82,4%, pada siang hari
memiliki rata-rata sebesar 55,7% dan pada sore hari memiliki rata-rata sebesar 62,3%. Lokasi lahan
berlereng kelembapan udara pada pagi hari memiliki rata-rata sebesar 82,2%, pada siang hari memiliki
rata-rata sebesar 55,4% dan pada sore hari memiliki rata-rata sebesar 62,1%. Kelembapan udara pada
pagi hari di lahan terbuka memiliki rata-rata sebesar 79,9%, pada siang hari mamiliki rata-rata sebesar
55,2% dan pada sore hari memiliki rata-rata sebesar 60,1%.

Hasil pengamatan kelembapan udara pada tiga tutupan lahan berbeda dengan waktu selama 30 hari
yang memiliki rata-rata yang masing-masing lokasi berbeda-beda. Lokasi lahan bervegetasi memiliki
rata-rata sebesar 70,7%, kemudia pada lahan berlereng memiliki rata-rata sebesar 70,5% dan pada
lokasi lahan terbuka memiliki rata-rata sebesar 68,0%.

Kelembapan udara sangat dipengaruhi oleh suhu udara, apabila suhu udara meningkat maka
kelembapan udara akan menurun. Variasi harian kelembapan udara adalah bertentangan dengan
variasi suhu, tetapi kelembapan udara dipengaruhi oleh suhu udara. Penurunan suhu udara
menyebabkan defisit tekanan uap manurun sehingga kapasitas udara dalam menampung uap air
menurun, dan menyebabkan kelembapan udara semakin meningkat (Prasetio, 2012).

Kebisingan

Tingkat Kebisingan rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda lahan bervegetasi, lahan berlereng,
dan lahan terbuka. Berdasarkan pada tiga kali waktu pengukuran, pagi hari (pukul 07:00-08:00 Wita),
siang hari (pukul 12:00-13:00 WITA), dan sore hari (pukul 17:00-18:00 WITA) di lapangan ditunjukan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Tinggkat kebisingan rata-rata pada tiga tutupan lahan berbeda

Tingkat Kebisingan (dB)

Titik Pengukuran

Pagi hari Siang hari Sore hari
Lahan Bervegetasi 45,7 56,9 62,1
Lahan Berlereng 46,0 50,0 60,9
Lahan Terbuka 49,0 59,3 66,8
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Gambar 5. Tingkat Kebisingan Rata-rata di Tiga Tutupan Lahan Berbeda

Hasil pengukuran rata-rata tingkat kebisingan dengan waktu pengambilan data sebanyak tiga kali
di tempat tutupan lahan berbeda lahan bervegetasi, lahan berlereng, dan lahan terbuka. Lahan
bervegetasi tingkat kebisingan di pagi hari memiliki rata-rata 45,7 dB, pada siang hari tingkat
kebisingan memilik rata-rata 56,9 dB, dan pada sore hari tingkat kebisingan memiliki rata-rata 62,1 dB.
Lahan berlereng tingkat kebisingan di pagi hari memiliki rata-rata 46,0 dB, pada siang hari tingkat
kebisingan memiliki rata-rata 50,0 dB, dan pada sore hari tingkat kebisingan memiliki rata-rata 60,9 dB.
Lahan terbuka tingkat kebisingan memiliki rata-rata pada pagi hari 49,0 dB, pada siang hari tingkat
kebisingan memiliki rata-rata 59,3 dB, dan pada sore hari tingkat kebisingan memiliki rata-rata 66,8 dB.

Tingkat kebisingan pada tiga tutupan lahan berbeda dengan waktu selama 30 hari memiliki
perbandingan rata-rata antara tingkat kebisingan pada lahan bervegetasi, lahan berlereng, dan lahan
terbuka yang berbeda. Lahan bervegetasi tingkat kebisingan memiliki rata-rata sebesar 54,9 dB,
sedangkan pada lahan berlereng tingkat kebisingan memiliki rata-rata sebesar 52,3 dB, dan pada lokasi
lahan terbuka tingkat kebisingan memiliki rata-rata sebesar 58,4 dB.

Tingkat kebisingan minimum terjadi pada pagi hari pukul (07:00-08:00 WITA) dan tingkat
kebisingan maksimum terjadi pada sore hari pukul (17:00- 18:00 WITA). Tingkat kebisingan tersebut
sesuai dengan keadaan lokasi yang berdekatan langsung dengan kondisi keramaian aktivitas baik itu
aktivitas pengunjung Hotel Mesra Samarinda maupun aktivitas jalan raya dan penduduk di sekitar
lokasi Hotel Mesra Samarinda sehingga faktor tersebut yang mempengaruhi tingkat kebisingan di suatu
tempat.

THI (Temprature Humidyity Index)

Indeks kenyamanan pada tiga tutupan lahan berbeda yaitu lahan bervegetasi, lahan berlereng dan
lahan terbuka dengan waktu pengambilan data selama 30 hari memiliki perbandingan data rata rata
yang disajikan pada Gambar 6.

Pengukuran unsur iklim yaitu suatu udara yang semakin meningkat merupakan yang paling cepat
dirasakan dengan berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan manusia. Selain mengetahui perbedaan
iklim mikro antara lokasi yang berbeda, juga dapat dianalisis tingkat kenyamanan yang ditentukan dari
hasil rataan pengukuran iklim mikro pada tiga tutupan lahan yang berbeda. Lingkungan yang nyaman
dapat dirasakan pengguna untuk memenuhi fisik pengguna. Untuk menyatakan rasa nyaman tersebut
secara kuantitatif maka diperlukan THI (Temprature Humidyity Index). Berdasarkan hasil pengukuran
THI pada tiga tutupan lahan yang berbeda.
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Gambar 6. THI (Temprature Humidyity Index) rata-rata harian pada tiga tutupan lahan

THI (Temprature Humidyity Index) rata-rata THI pada lahan bervegetasi sebesar 27,2, pada lahan
berlereng sebesar 27,5, dan pada lahan terbuka sebesar 28,6. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
perbedaan indeks kenyamanan pada tiga tutupan lahan yang berbeda. Dengan demikian bahwa lahan
bervegetasi dan lahan berlereng indeks kenyamanan nya terasa lebih nyaman karena banyak terdapat
vegetasi yang ada di lokasi dan mempunyai kelembapan dan suhu yang stabil.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai kenyamanan atara lain: kepadatan bangunan, jarak antar
pusat industri, jarak antar pusat perdagangan, jarak terhadap jalan utama, daerah permukiman, liputan
vegetasi di daerah permukiman dalam radius 100 m (Sugiasi, 2013). Deerah perkotaan umumnya
berkolerasi negatif terhadap tingkat kenyamanan artinya akan semakin memperbesar penerimaan
energi matahari, memperkecil evaporasi dan melemahkan gerakan angin. Proses tersebut akan
menaikan suhu disekitarnya. Kawasan industri dapat menimbulkan pencemaran di daerah sekitarnya.
Biasanya kawasan tersebut sebagian besar tertutup lahannya berupa bangunan dengan jenis material
bangunan memiliki konduktivitas termal yang tinggi sehingga pada siang hari akan panas.

Iklim mikro pada tiga tutupan lahan berbeda memiliki perbandingan yang berbeda. Hal tersebut
dapat dikarenakan tutupan vegetasi pada masing-masing lahan atau lokasi yang tidak sama. Lahan
bervegetasi mempunyai iklim mikro yang lebih baik dibandingkan dengan lereng dan lahan terbuka,
yang ditunjukkan dengan suhu udara yang menurun, kenaikan kelembapan udara dan berkurangnya
intensitas cahaya matahari yang masuk. THI (Temprature Humudity Indeks) pada tiga tutupan lahan
yang berbeda dapat disimpulkan bahwasanya pada tiga tutupan lahan bervegetasi, lereng, dan lahan
terbuka memiliki tingkat kenyamanan yang berbeda-beda. Pada lahan yang sesuai dengan tingkat
kenyamanan dengan suhu udara dan kelembapan yang relatif seibang terdapat pada lokasi lahan
bervegetasi.
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